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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dalam rangka menjawab 

rumusan masalah, maka dapat diambil kesimpulan bahwa  

1. Pemikiran tasawuf Junayd banyak dipengaruhi oleh pamannya Sarri

as-Saqatti dan Abu Ja’far al-Qassas yang menjadi guru pertama Junayd

dalam belajar tasawuf. Yang lebih menekankan pada uzlah dan

khalwat. Selanjutnya perjalanan tasawuf Junayd juga banyak diwarnai

dari seorang ulama’ yang bernama Abu Abd Allah al-Ḥarith ibn Asad

al-Muhasibi yang biasa di panggil al-Muhasibi yang ajarannya

menganjurkan agar tidak menjauhi keduniawian tetapi tidak juga hidup

dalam kemewahan. Namun  justru dari penggabungan kedua doktrin

inilah  makanya kemudian Junayd dikenal sebagai seorang sufi yang

luwes dan fleksibel, jauh dari kekakuan dan cara pikir yang sempit

2. Doktrin tauhid  dalam perspektif  Junayd memiliki pengaruh yang  

besar  bagi perkembangan serta literatur tasawuf sesudahnya. Ada pun 

yang digambarkan oleh tokoh-tokoh tasawuf sesudah Junayd yang 

mengisyaratkan kepada tauhid tidak lain hanyalah refleksi ruhani 

dalam tahapan spiritual. Bagi Junayd sendiri dalam bertauhid haruslah 

sampai pada kondisi fana’ dan baqo’ yang mana benar-benar hati

dalam keadaan kosong dan tidak melihat kecuali hanya pada kebesaran 
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dan keagungan-Nya sehingga semua yang dilihat, didengar, dan 

dirasakan hanyalah ke kehadira Tuhan yang Maha Esa. Dan kemudia 

dia akan kembali pada keadaan s{ahwu yaitu dimana kesadaran seorang 

sufi dikembalikan  kepada keadaannya semula, agar dia dapat 

memperlihatkan bukti-bukti dari rahmat Tuhan kepadanya. Sehingga 

anugrah-Nya akan tampak gemerlap melalui pengembalian pada sifat-

sifatnya sebagai manusia. 

A. SARAN 

Dalam tulisan ini masih terdapat banyak kekurangan dalam membahas 

Tauhid Sufistik Junayd al-Baghdadi mulai dari sejarah pemikiran 

sampai dengan penjelasan tentang konsep tauhid Junayd al-Baghdadi  

terutama dalam pembahasan masalah proses dan tahapan menuju fana’ 

fi at-Tauhid, maka penulis menyarankan agar supaya penulis-penulis 

selanjutnya untuk lebih fokus dalam menjabarkan proses dan tahapan 

menuju fana’ fi at-Tauhid dan dapat diteliti secara intensif dan 

diperluas sehingga mencapai hasil yang sempurna untuk memahami 

langkah-langkah menuju fana’ fi at-Tauhid dalam konsep Tauhid 

Sufistik perspektif Junayd. Saran ini tiada lain agar pemikiran terhadap 

tokoh ini dapat dipahami secara lebih komprehensif. 

 

 


